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Salah satu fungsi pendidikan yang sangat penting yaitu untuk
melestarikan budaya-budaya yang positif. Bertolak belakang
dengan hal itu, perubahan zaman yang terjadi begitu cepat
mengakibatkan semakin terkikisnya budaya lokal yang ada di
masyarakat. Padahal, jika ditelaah dan dikaji dengan cermat,
pengetahuan asli yang terdapat pada budaya masyarakat tersebut
seringkali mengandung berbagai konsep, prinsip, atau
pengetahuan ilmiah yang belum diformalkan (Duit, 2007). Namun,
sebagian besar pengetahuan tradisional tersebut telah dilupakan
dan hilang karena kurangnya pemahaman tentang konservasi dan
pentingnya pelestarian berbagai pengetahuan tradisional tersebut

(Halim et al., 2013).

Untuk tetap menjaga kelestarian budaya lokal tersebut,
maka penting kiranya memasukkan budaya lokal sebagai salah
satu bahan dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan melalui

rekonstruksi sains asli (indigenous science) pada budaya lokal,
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salah satunya yaitu pada proses pembuatan tenun troso Jepara. .

Rekonstruksi sains asli (indigenous science) merupakan penataan
ulang konsep-konsep yang ada di dalam sains asli, diterjemahkan
ke dalam sains barat atau sains ilmiah (Khusniati, 2014). Tenun
troso merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang masih ada
sampai sekarang dengan mempertahankan penggunaan teknologi
sederhana yang dilakukan secara turun temurun (bukan mesin)
(Triyono, 2020). Sains asli atau Indegenous science pada proses
pembuatan tenun troso mengandung nilai-nilai yang penuh

dengan kearifan lokal.

Kendala yang ditemui, hingga saat ini belum banyak upaya
untuk menemukan potensi sains asli pada pembuatan tenun troso
baik dalam segi isi maupun konteks pedagogiknya. Indigenous
Science biasanya hanya diungkapkan secara lisan, menurut
pengalaman dan simbolik, akibatnya adalah terbatasnya
penyampaian pengetahuan melalui model modern. Hasil
rekonstruksi sains asli menjadi sains ilmiah berdasarkan budaya
lokal yang dilakukan dapat dijadikan sebagai alternatif sumber
belajar IPA (Sumarni et al., 2016). Pada pembuatan tenun troso
sendiri, banyak sains asli yang dapat diterjemahkan menjadi sains

ilmiah.

Pada proses pembuatannya, terdapat dua macam benang
yang digunakan yaitu benang lungsi dan benang pakan. Benang

lungsi merupakan jenis benang yang nantinya akan digunakan
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) pada posisi membujur sedangkan benang pakan akan digunakan
pada posisi melintang. Tahap awal yang dilakukan adalah proses
pemasangan benang pakan ke dalam plankan atau kayu disebut
proses ngeteng. Penguluran benang pada kayu yang disediakan
sangat bergantung pada tegangan benang. Tegangan yang
dihasilkan harus tepat, sehingga ketika ditambahkan benang lusi,
rangkaian benang dapat selaras dan sesuai (Roy, 2017). Setelah
tertata dalam plangkan, selanjutnya dilakukan proses pewarnaan.
Sebelum dilakukan proses pewarnaan, dilakukan pengikatan
bagian yang tidak diwarnai menggunakan rafia yang berbahan
dasar plastik. Plastik merupakan jenis polimer dengan tingkat
absorpsi rendah (Vadicherla & Saravanan, 2014), sehingga dalam
proses pewarnaan, bagian tertutup oleh tali rafia tidak terwarnai.
Usai diwarna, benang dijemur dan dilepas ikatannya. Proses
penjemuran dilakukan agar molekul air yang terdapat pada larutan
pewarna dapat menguap sehingga yang tersisa pada benang
hanyalah zat pewarna itu sendiri. Larutan pewarna terdiri dari
molekul air (H20) dan partikel zat pewarna. Molekul air memiliki
sifat volatilitas yang tinggi. Volatilitas atau keteruapan adalah
kecenderungan suatu zat untuk menguap. Volatilitas berhubungan
langsung dengan tekanan uap zat tersebut. Pada suatu ruangan
dengan suhu tertentu, sebuah zat dengan tekanan uap yang tinggi
akan lebih mudah menguap daripada zat yang tekanan uapnya

rendah (Kavitha, 2015; Agarwal et al.,, 2015). Oleh karena itu,
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e
ketika terjadi proses evaporasi/penguapan, molekul air ini akan &5

menguap. Partikel zat pewarna merupakan cairan yang
mengandung padatan di dalamnya. Padatan ini jika melalui proses
evaporasi tidak mudah menguap, sehingga tertinggal di kain dan
memberikan warna pada kain (Hafizuddin et al.,, 2011;

Dissanayake et al., 2017).

Setelah  proses pewarnaan, selanjutnya dilakukan
pemintalan lewat proses yang disebut malet. Proses malet
menggunakan alat yang menyerupai sepeda dan terdapat kayu
disampingnya yang juga dapat berputar seiring dengan perputaran
laju roda sepeda tadi. Alat tersebut menggunakan prinsip kerja
katrol. Katrol merupakan salah satu jenis pesawat sederhana.
Pesawat sederhana merupakan alat-alat yang digunakan untuk
mempermudah pekerjaan manusia dengan memanfaatkan
keuntungan mekanik (Maulik et al., 2014). Hal ini sesuai dengan
wawancara yang dilakukan dengan responden yang mengatakan,
“Pakai roda supaya lebih ringan, Mbak.” Jenis-jenis pesawat
sederhana ada tiga, yaitu tuas, bidang miring, dan katrol. Katrol
terbagi menjadi tiga jenis, yaitu katrol majemuk, bergerak, dan
tetap. Semua katrol memiliki prinsip kerja yang sama
yaitu putaran. Pada proses malet, katrol yang digunakan adalah
jenis katrol majemuk. Katrol majemuk merupakan gabungan dari
katrol tetap dan katrol bebas. Model katrolnya ada dua jenis,

katrol yang paling atas adalah katrol tetap dan katrol di bawahnya



https://link.springer.com/article/10.1186/s40689-016-0024-3#auth-D__G__K_-Dissanayake

tali. Keuntungan mekanis katrol majemuk sama dengan jumlah tali

atau jumlah katrol yang digunakan untuk mengangkat benda
tersebut (Ramdan et al., 2020; Ahmed et al., 2016; Hager et al.,
2016).

Proses selanjutnya, benang yang telah melalui proses malet
siang digunakan untuk menenun bersama benang lusi. Benang
inilah yang harus lebih ditingkatkan kualitasnya karena di dalam
proses pertenunan, benang lusi lebih banyak mengalami beban
kerja, seperti tarikan-tarikan dan gesekan-gesekan. Pada saat
pembukaan mulul lusi, benang mengalami tarikan, sedangkan
gesekan terjadi antara benang dengan back roll, dropper, gun,
sisir, teropong atau dengan benang itu sendiri, sehingga benang-
benang lusi harus kuat, mempunyai ketahanan gesek yang baik,

dan mulur yang tinggi (Jaber & Ali, 2019; Polach et al., 2015).

Proses menenun pada pembuatan tenun troso
menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM). ATBM merupakan
alat untuk melakukan penenunan yang digerakkan oleh manusia.
ATBM dapat dipergunakan sambil duduk (biasa pada industri
tekstil kecil dan tradisional) maupun berdiri. Dalam industri tekstil
besar, ATBM tidak mungkin digunakan. ATBM dapat mempercepat
dan mempermudah pembuatan kain tenun yang sebelumnya
hanya menggunakan alat tenun tradisional atau alat tenun

gedogan. Adapun bagian-bagian dari ATBM diantaranya adalah:
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(1) Gulungan lusi, sebagai penjaga tepian lusi. Alat ini berupa kayu =

bulat panjang dengan jari-jari sekitar 7 cm dan pada kedua sisinya
terdapat piringan kayu; (2) Gandar gosok, berfungsi sebagai jalan
lusi. Terdapat dua jenis gandar gosok, panjang dan pendek. Alat
tenun yang memiliki gandar gosok panjang akan memperbesar
luasan jalannya benang lusi, sehingga dengan tekanan yang kecil
(dalam hal ini tenaga manusia) gandar gosok dapat memperoleh
gaya yang besar sehingga dapat bekerja secara maksimal; (3) Kayu
silang, berfungsi menjaga agar benang lusi selalu dalam keadaan
sejajar agar memudahkan mencari benang yang putus dan
menusuknya kembali dalam mata gun sehingga benang lusi tidak
saling tertukar; (4) Gun atau sering disebut kamrad terdiri dari dua
buah kayu bingkai yang dihubungkan dengan dua buah besi.
Fungsi gun adalah sebagai pembagi benang lusi yang dinaik-
turunkan menjadi mulut lusi. Di dalam mulut lusi inilah benang
pakan diluncurkan untuk kemudian bersilang dengan benang-
benang lusi yang akhirnya menjadi sehelai kain. Pada proses ini,
tegangan benang harus tepat sehingga benang tidak mudah putus
maupun rantas (Gangadia et al., 2014); (5) Kerekan, terbuat dari
kayu panjang dengan jari-jari 4 cm berfungsi untuk
menggantungkan gun; (6) Sisir, berfungsi untuk mengetak benang
pakan yang telah diluncurkan dalam mulut lusi pada proses
menenun serta untuk mengatur kekerapan benang lusi yang

disesuaikan dengan halus/kasarnya kain yang dibuat; (7) Laci




dari kayu. Pada kedua sisi alat ini ada sebuah kotak teropong yang

di dalamnya terdapat picker atau alat untuk melontarkan teropong
dari kotak yang satu ke kotak yang lain; (8) Gandar dada, berfungsi
sebagai jalan kain sebelum digulung; (9) Gulungan kain, terletak di
bagian depan di bawah gandar dada namun agak masuk ke dalam
alat tenun. Alat ini terbuat dari kayu bundar panjang berjari-jari
sama dengan gulungan lusi. Pada salah satu ujung gulungan diberi
roda gigi walang dan dilengkapi dengan pal penahan agar
gulungan lusi tidak dapat berputar lagi. Satu pal lagi menggunakan
pegangan yang berfungsi untuk memutar gulungan pada waktu
menggulung kain yang baru ditenun; (10) Gandar rem untuk
mengendurkan lusi apabila kain harus dimajukan karena sebagian
sudah ditenun; (11) Injakan, berupa dua buah kayu panjang yang
terletak di bawah alat tenun dan mempunyai titik putar di bagian
belakangnya; dan (12) Alat pemukul, berupa beberapa buah
tongkat yang dihubungkan dengan tali. Apabila salah satu tongkat
digerakkan dengan mendorong laci tenun ke belakang, semua
tongkat bergerak dan tongkat terakhir akan menarik tali picker
hingga tersentak untuk melontarkan teropong (Gopalakrishnan et

al., 2021).

Berbagai sains ilmiah yang didapatkan melalui rekonstruksi
sains asli dari proses pembuatan tenun troso di atas, dapat

digunakan sebagai materi pada bahan ajar IPA. Perolehan materi



melalui proses rekonstruksi ini diharapkan mampu menjadikan

para siswa lebih dekat dengan budaya lokal. Kebanggaan akan
budaya lokal juga dapat meningkat karena siswa makin menyadari
bahwa berbagai konsep IPA yang ternyata banyak ditemukan pada
budaya lokal yang sebelumnya tidak terpikirkan oleh mereka.
Berbagai konsep IPA yang terkandung pada budaya pembuatan
Tenun troso di antaranya vyaitu senyawa dan campuran,

perpindahan kalor serta pengukuran.
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